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KATA PENGANTAR

Laporan perjalanan dinas ini berisi deksripsi kegiatan yang dilakukan selama 1 minggu
mengikuti Summer school Analyzing Classroom Interactions. Acara ini dilakukan secara rutin
setiap dua tahun oleh Department of Pedagogy and Educational Sciences - University of
Groningen. Fokus dari kegiatan ini adalah membahas berbagai pendekatan untuk menemukan
pola interaksi yang ada dalam kelas. Adapun tujuan kegiatan ini adalah mendeskrpsikan
landasan teori yang dapat digunakan untuk penelitian di bidang interaksi kelas, membuat
rumusan masalah penelitian, mengembangkan desain penelitian interaksi kelas, dan
menganalisa data interaksi kelas menggunakan berbagai teknik yang telah dipelajari.
Berdasarkan penjabaran yang sudah diberikan, dapat disimpulkan betapa bermanfaatnya acara
tersebut untuk dosen di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris baik itu di bidang pendidikan (praktik
mengajar) ataupun penelitian (pelaksanaan penelitian analisa interaksi kelas).

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada semua biro di Universitas Esa Unggul yang
mendukung saya untuk mengikuti kegiatan ini. Kiranya kesempatan mengikuti kegiatan ini

bisa bermanfaat bagi perkembangan Prodi.

Rika Mutiara, S.Pd., M.Hum.



BAB 1
LATAR BELAKANG PERJALANAN DINAS

Keberhasilan pembelajaran di kelas bergantung pada beberapa hal seperti kurikulum,
perangkat pembelajaran, guru, sarana dan prasarana serta interaksi yang terjadi di kelas itu
sendiri. Interaksi bisa terjadi antara guru dengan peserta didik atau sesama peserta didik. Saya
tertarik dengan topik bagaimana interaksi di kelas dilakukan. Topik seperti ini masih belum
banyak diteliti di Indonesia. Sebelumnya saya pernah mengikuri Summer school Conversation
Analysis (CA). CA bisa digunakanan untuk menganalisa data interaksi kelas. Namun, saya
tertarik untuk mempelajari pendekatan lain yang bisa digunakan. Oleh karena itu, saya mencari
cara untuk bisa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guna menganalisa topik tersebut.

Department of Pedagogy and Educational Sciences - University of Groningen
mendalami topik ini dan menyelenggarakan summer school dengan bobot 56 jam bagi mereka
yang tertarik dan berniat melakukan penelitian terkait dengan topik ini. Untuk dapat mengikuti
Summerschool Analyzing Classroom Interactions, saya mengirimkan CV dan motivation letter.
Setelah mengikuti seleksi, saya terpilin sebagai peserta yang mendapatkan keringanan biaya
registrasi sebesar 100 Euro. Biaya registrasi normal adalah 350 Euro namun saya hanya perlu
membayar sebesar 250 Euro. Penyelenggara juga mengirimkan Pre-departure guide dan
membuatkan akun LMS University of Groningen. Peserta juga diberikan akses ke perpustakaan
University of Groningen.



BAB 2

PELAKSANAAN KEGIATAN
SUMMER SCHOOL ANALYZING CLASSROOM INTERACTIONS

Kegiatan ini terdiri dari 2 bagian besar yaitu perkuliahan dan workshop yang dimulai
pukul 9.00. Pembicara yang adalah para pakar dalam bidangnya membawakan sesi perkuliahan
dan workshop. Dalam sesi tersebut, peserta juga belajar hal teknis terkait dengan pengumpulan
dan pengkodean data. Perserta juga belajar bagaimana cara menganalisa data secara kulitatif
dan kuantitatif. Peserta juga diperbolehkan untuk mengkonsultasikan data yang dimiliki
dengan para pakar.

Di hari pertama, peserta diminta untuk memperkenalkan diri termasuk menyampaikan
topik yang diminati dan juga harapan terhadap pelaksanaan kegiatan. Minat saya adalah
manjamen pengetahuan dalam kelas meliputi bagaimana guru dan peserta didik mencari dan
menegoisasikan pengetahuan yang dimiliki serta mengakui pengetahuan yang dimiliki orang
lain. Saya tidak yakin dari mana saya harus memulai penelitian terkait topik ini. Di awal
kegiatan, saya berharap summer school bisa memberikan pencerahan. Setelah itu, sesi hari
pertama berjudul Dialogic Interactions dibawakan oleh Profesor Sylvia Rojas-Drummond dari
Fakultas Psikologi, National Autonomous University of Mexico. Peserta mendiskusikan
bagaimana interaksi dianalisa menggunakan kode SEDA yang dikembangkan oleh Cambridge
University bersama dengan tim Profesor Sylvia Rojas-Drummond. SEDA berisi tentang peran
guru dan peserta didik dalam interaksi. Dalam kesempatan ini, saya juga berdiskusi bagaimana
interaksi yang akan terjadi jika tidak ada guru dalam diskusi kelompok kecil. Profesor Sylvia
Rojas-Drummond berpendapat bahwa aka nada peserta didik tertentu yang akan berperan
sebagai guru.

Hari kedua di mulai dengan sesi berjudul Observational coding yang dibawakan oleh
Dr. Elisa Kupers. Sesi ini berfokus pada melihat pola antara perilaku dan interaksi yang ada di
kelas. Melalui diskusi tersebut, saya mendapatkan ide untuk menghubungkan antara
pertanyaan guru yang mengaplikasikan Higher Order Thinking Skill dengan perilaku peserta
didik di kelas. Selanjutnya sesi dibawakan oleh Prof. Jan-Willem Strijbos dengan tema
Quantitative content analysis. Pembicara memberikan data berupa transkrip interaksi beberapa
peserta didik yang sedang menyelesaikan soal matematika. Peserta didik diberikan kesempatan

dan kebebasan membuat pengkodean data berdasarkan landasan tertentu.



Hari ke tiga diisi oleh sesi yang dibawakan oleh Prof. Marijn van Dijk yang berjudul
State space grids. Dalam sesi ini, pembicara menjabarkan bagaimana menggabungkan
beberapa elemen untuk dianalisa menggunakan space grids. Karena Prof. Marijn van Dijk
memiliki minat yang sama dengan saya Yaitu interaksi antara orang dewasa dan anak, maka
saya mendiskusikan penelitian dan publikasi saya di bidang tersebut dengan beliau. Walaupun
topik saya tidak bisa dianalisa menggunakan space grids namun beliau mendukung saya
melanjutkan data yang sangat kaya di database Child Exchange Language System (CHILDES).
Setelah sesi ini, peserta diberi kesempatan untuk melakukan refleksi mengenai apa yang sudah
dipelajari selama tiga hari.

Di hari ke empat, peserta mengikuti sesi yang dibawakan oleh Dr. Mayra Mascarefio
Lara dengan judul T-pattern analysis. Dalam sesi kali ini, pembicara mengajak peserta untuk
mengintegrasikan berbagai hal untuk melihat proses kompleks dalam interaksi yang alami.
Sesi selanjutanya dibawakan oleh Dr. Myrte Gosen dengan topik Classroom Interaction.
Peserta didik diminta untuk mengamati beberapa transkrip percakapan di kelas antara guru dan
peserta didik dan menganalisa fenomena menarik yang diamati.

Di hari terakhir, sesi dibawakan oleh Dr. Frans Hiddink & Dr. Henderien Steenbeek
dengan tema Analayzing classroom interactions and professional development. Peserta belajar
berbagai mahzab penelitian yang biasa digunakan dalam analisa interaksi kelas dan
karakterteristik dari masing-masing mahzab. Selanjutnya, peserta diberi kesempatan
berkonsultasi dengan ahli mengenai proyek yang sedang dilaksanakan. Setelah belajar berbagai
pendekatan untuk menganalisa data, saya memutuskan akan menggunakan prinsip
Conversation Analysis. Oleh karena itu, saya berdiskusi dengan Dr. Myrte Gosen. Topik yang
saya dalami adalah epistemik. Beliau menyampaikan bahwa topik tersebut menarik namun
menantang sekali. Beliau mengingatkan untuk tidak memulai kajian CA dengan hal yang
sangat spesifik jika belum memiliki data. Berdasarkan saran ini, saya akan memulai kajian
interaksi kelas dengan pertanyaan. Beliau juga mengirimkan beberapa artikelnya terkait

dengan topik tersebut.



BAB 3
HASIL KEGIATAN

Dalam Summer school Analyzing Classroom Interactions, saya mendapatkan banyak hal
yang sangat berguna melalui perkuliahan dan diskusi dengan pakar. Sebagai tindak lanjut dari
saran yang diberikan oleh Prof. Marijn van Dijk, saya menyelesaikan analisa interaksi anak
dan orang dewasa dan akan mempresentasikan poster penelitian dengan topik interaksi di
mana orang dewasa mempertanyakan pernyataan tidak tahu anak dalam acara WINNER (Week
of Indonesia-Netherlands Education and Research) yang akan dilaksanakan pada 11 Oktober

2023. Terlampir korespondensi dengan penyelenggara.

Dear Poster Participants,
Thank you for your registration to participate in the WINNER 2023 Poster Session.

We would like to inform you and apologize for the delay in the poster submission announcement. We
are still waiting for the new date from the jury for the poster resuit announcement. Once we receive the
new date information, we will update you.

Furthermore, we also would like to offer you the option of presenting your poster to the conference
participants on the second day of WINNER 2023 (11 October at 15:15 — 16:15 Western Indonesia Time
(WIB)/ 10:15 — 11:15 CEST). Should you be interested, please choose one of the following options
below:

* An opportunity to conduct a live online session where you will be presenting your poster live to the
audience of your session

* To provide us with a pre-recorded poster presentation (using your personal Zoom account and
using the recording feature) to be uploaded to the WINNER YouTube channel and website. You
will also have the opportunity to stand by at your booth and be available for question and answer
from the booth visitors.

Please be advised that this presentation session is an additional option (not mandatory) for you to
showcase your poster during the conference as it is unrelated to the live session for the category
winners of the poster session.

In addition,

Kindly let us know your preference for the options available by Tuesday, 5 September 2023 and we will
send you more information regarding your option.

Should you have any questions, please do not hesitate to contact us through this e-mail

With warm regards,

hitps:iimail google. com/mail WV ?ik=008128c: =ptésea thread 117756 263068317668658simpi=msg-£ 177562830683 1 13

9/4/23, 2:03 PM Gmail - WINNER 2023 Poster Session Update

WINNER Organising Team

WINER

WEEK OF INDONESIA-WETHERLANOS 10 - 12 October 2023

COUCATION AND RESEARCH

Enhancing knowledge connectivity of research and education
between Indonesia and the Netherlands for regional impact

www.winner.orid . B2 infoswinner.or.id

Selain itu, saya juga melakukan analisa data interaksi ketika anak menghadapi situasi kurang
pengetahuan dalam interaksi dengan orang dewasa. Abstrak hasil kajian saya kirimkan untuk
mengikuti seleksi presentasi dalam acara 16MInternational Congress for the Study of Child

Language. Terlampir bukti mengumpulkan abstrak.
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Kegiatan ini jJuga memberi kesempatan kepada saya untuk bercakap-cakap dengan praktisi dan

peneliti dari berbagai negara yang juga meneliti interaksi kelas. Melalui diskusi dengan

mereka, saya belajar tentang hal teknis terkait perekaman data sampai kepada hal teoritis yang

dilakukan dalam kajian mereka.



Lampiran 1. Sertifikat kegiatan

Analyzing Classroom

Interactions

10 - 14 July 2023

The summer school has a workload of Sghrs. inc],nding participation in all
summer school activities and preparation.

14 July 2023, Groningen
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Dr. Elisa Rupers Dr. Mayra Mascarefio Lara



Lampiran 2. Foto Kegiatan

Ojas-Drummond et al., under review)

Focus: ways of implementing changes aiming to enrich dialogic classroom
Practices through in-service teacher professionalization initiatives

The framework establishes

relationships between two dimensions:

* Dimension | - ‘level orimplomenfarlon': reflects the approach adopted
ired cha ices:




